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1. PENDAHULUAN 

Sistem informasi sekolah merupakan 

suatu sistem yang sangat dibutuhkan oleh 

sebuah lembaga pendidikan. Selain 

sebagai media informasi [1], sebuah sistem 

informasi juga dapat menjadi sebuah 

branding untuk sekolah [2], serta sebagai 

sarana promosi dan komunikasi bagi 

sekolah dengan masyarakat. Tak terkecuali 

pemahaman akan pentingnya sistem 

informasi juga disadari oleh lembaga 

pendidikan MI. Miftahul Ulum III. Sebuah 

lembaga pendidikan tingkat dasar yang 

berlokasi di Dusun Pereng Kulon Desa 

Melirang Kecamatan Bungah Kabupaten 

Gresik Jawa Timur. Pada saat ini,  MI. 

Miftahul Ulum III masih hanya memiliki 

media sosial facebook dan instagram 

sebagai media informasi dan komunikasi 

antara sekolah dengan masyarakat atau 

dunia luar. Seiring dengan semakin 

bertambahnya pemahaman dan kesadaran 

pihak sekolah akan dunia digital, 

kebutuhan akan sistem  sekolah yang 

terkomputerisasi dirasa semakin 

mendesak untuk direalisasikan. 

Penelitian-penelitian terdahulu terkait 

pengembangan website untuk sekolah 

sudah sangat-sangat banyak ditemukan, 

mulai dari tema penelitian website sekolah 

pada tahap awal di analisa dan 

perancangan ([1], [3], [4], [5]), pada tahap 

lanjutnya yaitu pembangunannya [6], dari 

sisi implementasinya [7], hingga pengujian 

([8] dan [9]) dan penelitian pengembangan 

lainnya ([10], [11], [10]). Diantara judul 

penelitian terkait tersebut adalah; 

perancangan sistem informasi sekolah 

berbasis web di sma wisuda pontianak [4], 

analisis sistem website sekolah adiwiyata 

menggunakan website quality 

(WEBQUAL) [3], dan implementasi 

framework codeigniter pada sistem 

informasi terintegrasi website sekolah [6], 

dan lain-lain. 

Untuk langkah awal, dipilihlah bentuk 

sistem informasi dan sistem penerimaan 

siswa baru yang nantinya akan menjadi 

inisiasi dari pengembangan sistem 

informasi terpadu. Alasan dipilihnya dua 

jenis sistem tersebut dikarenakan sistem 

informasi sekolah merupakan sebuah 

bentuk sistem dasar yang dibutuhkan oleh 

sekolah. Dan untuk sistem penerimaan 

siswa baru, dikarenakan sistem tersebut 

dapat digunakan untuk direalisasikan 

pada awal masuk tahun ajaran baru 2024-

2025. Pengembangan dari sistem informasi 

terpadu, nantinya akan digunakan untuk 

menkomputerisasi kegiatan-kegiatan yang 

sekarang masih dilakukan secara manual. 

Diantara pengembangan sistem informasi 

terpadu yang dimaksud adalah; sistem 

informasi penilaian siswa, sistem 

informasi pembayaran, sistem informasi 

pembelajaran, sistem informasi tabungan, 

dan masih banyak lagi yang lain. 

Sistem informasi tersebut akan 

dikembangkan dalam waktu kurang dari 

satu semester, dengan anggota tim 

penelitian sejumlah 10 orang. Untuk 

kebutuhan pembangunan sistemnya 

sendiri, membutuhkan kompetensi 

anggota tim dengan spesifikasi 

pemrograman berbasis web. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Sistem informasi dan penerimaan 

siswa baru yang akan dikembangkan, 

menggunakan extreme programming (XP) 

sebagai metodologi pengembangan sistem. 

Pemilihan metodologi tersebut 

dikarenakan beberapa alasan, diantaranya;  

a. Sistem berskala kecil dan cukup 

sederhana,  

b. Harus diselesaikan dalam waktu yang 

singkat, sekitar 4-5 bulan, 

c. Membutuhkan komunkasi yang intens 

dengan customer, 

d. Tidak membutuhkan tim dengan 

banyak anggota. Cukup maksimal 10 

orang. 
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Untuk alasan-alasan yang disebutkan 

di atas, maka memilih metodologi extreme 

programming adalah sangat cocok karena 

sesuai dengan karakteristik dari 

metodologi extreme programming itu 

sendiri, yaitu kesederhanaan, komunikasi, 

dan umpan balik [12]. 

Metodologi extreme programming 

merupakan metodologi yang paling 

umum yang dipilih dalam pengembangan 

system yang membutuhkan pendekatan 

agile (metodologi agile) [13]. Secara 

ringkas, tahapan yang harus dilakukan 

pada pengembangan sebuah sistem 

dengan menggunakan metodologi extreme 

programming ada empat tahapan, yaitu; 

perencanaan, perancangan, penulisan 

kode sumber, dan produksi [12].  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem informasi sekolah dan 

penerimaan siswa baru ini dikembangkan 

menggunakan extreme programming 

sebagai metodologi pengembangannya, 

yang mana hasil pada setiap tahapan 

metodologi tersebut terbilang banyak. Jadi 

pada paper ini, untuk hasil rinci pada 

setiap tahapnya tidak dapat dijabarkan 

secara keseluruhan. Pada subbab hasil dan 

pembahasan hanya akan disampaikan 

hasil dari tahap perencanaan dan 

perancangan. Untuk hasil dari tahap 

penulisan kode sumber dan produksi, 

akan disampaikan secara general. 

Sistem yang dikembangkan memiliki 

dua pengguna (end user), yaitu admin dan 

calon siswa baru. Pada tahap analisa, 

terbagi menjadi dua bagian yaitu analisa 

kebutuhan fungsional sistem dan analisa 

kebutuhan nonfungsional sistem, yang 

masing-masingnya sebagaimana jumlah 

end user, memiliki dua end user yaitu admin 

dan calon siswa baru. Berikut merupakan 

kebutuhan fungsional sistem; 

 

a. Admin / Staf Administrasi; 

1) Mengelolah data informasi sekolah, 

yang meliputi melihat, mengedit 

dan menambahkan data informasi 

sekolah. 

2) Mengubah nama, email, foto profil 

akun, serta mengubah password 

akun admin. 

3) Mengelolah data informasi 

pendaftaran peserta didik baru. 

4) Mengelolah semua data pendaftar, 

meliputi lihat data pendaftar, 

mengeksport semua data pendaftar 

ke Microsoft Excel. 

5) Mengelolah akun calon siswa, yang 

meliputi melihat, menghapus dan 

menambahkan akun siswa. 

b. Calon Siswa; 

1) Calon siswa dapat melakukan 

pendaftaran akun. 

2) Calon siswa dapat mengelolah data 

pribadinya, meliputi input biodata, 

data orang tua, data pendukung, 

serta dapat mengedit biodata, data 

orang tua, dan data pendukung. 

3) Calon siswa dapat mencetak 

formulir pendaftaran. 

4) Melihat profil sekolah. 

 

Untuk dokumen analisa Kebutuhan 

non fungsional, pada kedua end user 

memiliki poin yang sama sebagai berikut; 

1) End user harus memiliki username dan 

password agar dapat masuk ke dalam 

sistem. Sistem dilengkapi dengan 

password yang terenkripsi. 

2) Membutuhkan web browser untuk 

mengakses sistem, sehingga perangkat 

yang digunakan untuk mengakses 

sistem hasis terinstal web broeser. 

3) Membutuhkan koneksi internet agar 

sistem dapat diakses.  

Pada tahap perancangan atau desain 

sistem, menggunakan beberapa jenis 

perancangan yaitu perancangan sistem 

dan perancangan database. Pada 

perancangan sistem menggunakan UML 
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atau unified modeling language, disertai 

dengan perancangan turunannya 

(diantaranya) yaitu use case diagram 

(diagram usecase), activity diagram (diagram 

aktifitas) , dan class diagram (diagram 

kelas). Pada tahap perancangan database, 

terdapat perancangan CDM (conceptual 

data model) dan PDM (physical data model) 

Berikut merupakan desain Sistem 

informasi sekolah dan penerimaan siswa 

baru. Untuk yang pertama akan dijelaskan 

terkait perancangan database dengan 

CDM dan PDM sebagai berikut; 

 
Gambar 1. CDM database sistem informasi sekolah dan penerimaan siswa baru. 

 

 
Gambar 2. PDM database sistem informasi sekolah dan penerimaan siswa baru. 
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Database sistem informasi pendaftaran 

peserta didik baru ini memiliki 5 tabel 

utama yakni biodata, users, dataortu, 

datapendukung, dan infosekolah. Masing-

masing tabel memiliki kolom-kolom 

(atribut) disertai jenis tipe dan panjang 

datanya, serta kunci utama dan kunci tamu 

pada setiap tabel. Secara tampilan, untuk 

CDM dan PDM sekilas terlihat sama, 

namun jika diperhatikan lebih lanjut, maka 

akan kelihatan perbedaan diantara 

keduanya. Diantara perbedaan yang 

dimaksud yaitu; penanda kunci utama dan 

kunci tamu pada PDM dan derajad 

kardinalitas yang tampak pada relasi di 

CDM. 

Pada tabel 1 akan dijelaskan rinci 

derajat kardinalitas pada CDM, sedangkan 

pada tabel 2 akan dijelaskan kolom-kolom 

yang menjadi kunci utama (primary key) 

dan kunci tamu (foreighn key) pada masing-

masing tabel.

Tabel 1. Derajad kardinalitas antar tabel pada CDM. 

Nama tabel Derajad kardinalitas 

biodata dengan users One to one 

dataortu dengan users Many to one 

infosekolah dengan users One to one 

datapendukung dengan users One to one 

Tabel 2. Kunci utama dan kunci tamu tiap tabel pada PDM. 

Nama tabel Kunci utama Kunci tamu 

biodata  Id_biodata Id_users 

dataortu  Id_dataortu Id_users 

infosekolah  Id_infosekolah Id_users 

datapendukung Id_datapendukung Id_users 

users  Id_users 
Id_diodata, id_infosekolah, id_data 

pendukung 

Gambar 3. Use case diagram sistem nformasi sekolah dan penrimaan siswa baru. 
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Untuk hasil perancangan sistem 

dengan menggunakan UML, pertama 

adalah terkait diagram use case. Use Case 

Diagram mendeskripsikan interaksi antara 

aktor dengan sistem informasi yang akan 

dibuat. Pada Use Case Diagram sistem 

informasi sekolah dan penerimaan siswa 

baru memiliki 2 aktor yaitu, admin dan 

calon siswa. Tampilannya dapat dilihat 

pada gambar 3. 

Untuk end user  admin, memiliki use 

case; login admin, lihat data calon siswa, 

export laporan pendaftaran, lihat akun 

calon siswa, tambah akun calon siswa, 

tambah info sekolah, edit info sekolah, 

hapus akun calon siswa, dan kelola profil 

admin. Dan untuk end use  calon siswa, 

memiliki use case; lihat info sekolah, daftar 

akun, login calon siswa, tambah data diri, 

edit data diri, tambah data orang tua, edit 

data orang tua, tambah data pendukung, 

edit data pendukung, dan ncetak formulir. 

Untuk perancangan sistem 

menggunakan UML selanjutnya, yaitu 

activity diagram atau diagram aktifitas 

yang akan menggambarkan setiap tahapan 

langkah atau aktifitas yang dilakukan oleh 

pengguna terhadap sistem, untuk 

mendapat hasil sesuai kebutuhan 

pengguna. 

Berkut merupakan activity diagram, 

sebagaimana dapat dilihat pada gambar 4 

dan gambar 5. Pada implementasinya, 

karena sistem digunakan oleh dua end 

user, maka activity diagram sistem pun 

dibagi menjadi dua yaitu activity diagram 

admin dan activity duagram calom siswa. 

 
Gambar 4. Diagram aktifitas admin. 
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Gambar 5. Diagram aktifitas calon siswa. 
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Demikian merupakan pemaparan pada 

tahap perencanaan dan perancangan 

sistem informasi dan sistem penerimaan 

siswa baru. Untuk tahap penulisan kode 

sumber dan produksi akan disampaikan 

pada paper lanjutan. 

Untuk pembangunan sistem dengan 

menggunakan bahasa pemrograman 

berbasis web, dengan menggunakan; 

bahasa pemrograman HTML [14], CSS 

[15], javascript [16], PHP [17], bahasa 

database SQL [18], framework 

boostrap[19], framework laravel [20], 

database server XAMPP [21], dan text 

editor visual studio code [22]. 

 

4. UCAPAN TERIMA KASIH  

Sebagai wujud dari rasa syukur, tidak 

cukup sebenarnya hanya ucapan terima 

kasih yang tertulis di atas kertas. Atas 

kesempatan yang telah diberikan, atas 

kejasama yang telah terjalin, dan atas 

setiap jerih payah yang telah diusahakan, 

diucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada; 

a. Semua anggota tim peneliti, 

b. Puhak kampus Universitas 

Qomaruddin, 

c. LPPM Universitas Qomaruddin, 

d. Lembaga pendidikan MI. Miftahul 

Ulum III. 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini merupakan sebuah 

penelitian jangka panjang yang sangat 

mungkin untuk dilakukan pengembangan 

lebih lanjut. Namun untuk kesimpulan, 

sampai penelitian tahap analisa dan 

perancangan sebagaimana telah dijelaskan 

pada hasil dan pembahasan, secara garis 

besar dapat disimbulkan beberapa poin 

sebagai berikut; 

a. Perancanaan, penggalian data dan 

informasi telah dilakukan dengan 

benar guna hasil pengambangan 

sistem yang sesuai kebutuhan end 

user. 

b. Dokumen analisa yang dibuat (analisa 

fungsional dan non-fungsional) telah 

dilakukan pengembangan untuk 

dipergunakan dalam pembuatan 

notasi-notasi di tahap selanjutnya. 

c. Dokumen perancangan yang dibuat 

telah sesuai dengan kebutuhan end 

user dan siap untuk dilanjutkan ke 

tahap implementasi. 
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